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要旨 

 

マハラニ、ディアーロヴィタ。２０１３。映画「Spirited Away」におけ

る、主語と目的の省略。ブラウィジャヤ 大学日本文学科。 
指導教官 :（１）アグス・ブディ・チャーヨノ （２）エフリザル 
 

キーワード :  省略、人称代名詞、主語、目的語 

     日本語は「誰が、誰に、何を」等ほとんど言葉にしない。日本語を勉

強し始めると、英語とインドネシア語に比べて 日本語には省略が多い

ことに   気がつく。省略は主語だけではなく、目的語の省略も大変多い。

そのようなコミュニケーションは日本人にとって効率的であるが日本学

者にとっては   理解するのが難しい。それで本書は日本の特徴である省

略を理解するため、本研究を書き始めた。本研究は一つの問題に答えよ

うとする。それは映画「Spirited Away」における、主語と目的語の省略

はどうだと言うことである。 

     本研究は記述的で定性分析で実施した。映画「Spirited Away」での対

話が主語の省略が含まれているかどうか、ナリヤマが述べた人称代名詞

の理論で分析した。目的語の省略を理解するため、関連性で分析した。

本研究結果として主語の省略が７３データあり、目的語の省略が１０デ

ータあり、主語と目的語の省略は９データがあった。次の研究への提案

として、終助詞の省略の分析である。日本人の話や映画や小説等におけ

る省略が良いのではないかと考える。 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ABSTRAKSI 

 
Maharani, Dyah Lovita. 2013. Elipsis Subjek dan Objek dalam Film Spirited 
Away Karya Hayao Miyazaki. Program Studi Sastra Jepang, Universitas 
Brawijaya. 
Pembimbing : (1) Agus Budi Cahyono    (2) Efrizal 
 
Kata Kunci  : Elipsis, Persona Pronomina, Subjek, Objek  
 
 Bahasa Jepang merupakan bahasa yang dikenal seringkali melesapkan 
unsur-unsurnya seperti ‘誰が(dare ga) siapa subjeknya’,‘誰に(dare ni) kepada 
siapakah aktifitas tersebut ditujukan’, atau ‘何を(nani wo) objek apa yang sedang 
dibicarakan’. Jika dibandingkan dengan bahasa Inggris atau bahasa Indonesia, 
pembelajar bahasa Jepang tentunya menyadari bahwa elipsis sering terjadi dalam 
pola komunikasi bahasa Jepang. Bahkan, elipsis tidak hanya terjadi pada subjek 
saja, melainkan juga terjadi pada objek. Bagi orang Jepang, komunikasi yang 
seperti itulah yang disebut komunikasi yang efektif, namun bagi pembelajar hal 
tersebut merupakan hal yang sulit untuk dipahami. Oleh karena itu, untuk 
memahami salah satu keunikan yang ada pada bahasa Jepang, yaitu elipsis    
penulis memutuskan untuk memilih elipsis sebagai tema penelitian ini. Penelitian 
ini bertujuan untuk menjawab satu rumusan masalah, yaitu mendeskripsikan 
bagaimanakah elipsis subjek dan objek yang terdapat dalam dialog  film Spirited 
Away . 
 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.Penulisakan menganalisis elipsis 
subjek dengancara mengidentifikasi dialog mana sajakah yang mengalami elipsis 
subjek dengan menggunakan teori elipsis berdasarkan persona pronomina yang 
disebutkan oleh Nariyama. Sedangkan untuk menganalisis elipsis objek penulis 
akan menganalisisnya berdasarkan kohesi antar kalimatnya. 
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan 
bahwa elipsis yang terjadi pada subjek adalah sebanyak 73 data, elipsis objek 
sebanyak 10 data, dan elipsis subjek dan objek sebanyak 9 data. Untuk penelitian 
selanjutnya, penulis menyarankan untuk dilakukan penelitian mengenai elipsis 
partikel bahasa Jepang. Peneliti berikutnya dapat menggunakan korpus data 
berupa percakapan orang Jepang, atau menggunakan majalah ataupun novel. 
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